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Abstrak 

Melon merupakan buah yang memiliki beberapa kandungan vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis serangga hama pada tanaman melon di Kelompok 

Tani Fenun, di Desa Baumata, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang. Penelitian ini menggunakan metode 

teknik pengamatan langsung pada tanaman melon dan pengambilan sampel dari berbagai perangkap. Jenis – jenis 

perangkap yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkap jatuh (pitfall trap), Perangkap kuning (yellow 

sticky trap) dan perangkap jaring (swepnet). Pengamatan dilakukan dengan interval waktu selama satu minggu 

dilakukan satu kali pengamatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis-jenis serangga hama pada tanaman 

melon terdiri dari 8 spesies serangga hama. Jenis serangga yang teridentifikasi adalah Aulacophora similis, 

Condylostylus sp, Bactrocera sp, Nezara viridula , Valanga nigricornis, Oxya servile, Paracocus marginatus, 

Diaphania indica. Nilai indeks keragaman pada pertanaman melon termasuk dalam kategori sedang yaitu 1,62, 

dimana 1 < H’< 3. Intensitas kerusakan pada buah melon termasuk dalam kategori ringan. 

Kata Kunci : Tanaman Melon, Serangga Hama, Identifikasi, Intensitas kerusakan, Keragaman. 

Abstract 

The melon is a fruit that has several vitamins and minerals that benefit the body's health. The Study aims to 

identify the different kinds of insect pests in the melon Plants of the Fenun Farmers, in the Village of Baumata, 

Taebenu District, Kupang Regency. The Study used direct surveillance techniques on melon plants and taking 

samples from various traps. The Types of traps used in this study are Pitfall Traps, Yellow Traps and Swepnets. 

Observations were made at intervals during the week during which one observation was made. Studies have shown 

that the different kinds of pest insects in the melon are composed of 8 species of pest insects. The type of insects 

identified are the Aulacophora similis, condylostylus sp, Bactrocera sp, Nezara viridula, Valanga nigricornis, 

Oxya servile, Paracocus marginatus, Diaphania indica. The value of the variant index in the melon field is a 

medium  1.62, where 1 < H’< 3. The Intensity of the damage to the melon falls into a lightweight category. 

Keywords : Melon Plants, Insect Pests, Identification, Intensity Of Damage, Diversity. 

 

PENDAHULUAN 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan buah 

yang memiliki beberapa kandungan vitamin dan 

mineral yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. 

Melon jenis cantaloupe merupakan salah satu 

sumber vitamin C, vitamin A, kalium, vitamin B6, 

asam folat, dan niasin. Kandungan vitamin A dan 

vitamin C pada buah melon jenis cantaloupe 

masingmasing adalah 54% dan 49% dari angka 

kecukupan gizi harian. Kandungan mineral pada 

buah melon antara lain kalium, kalsium, besi, 

magnesium, fosfor, natrium, dan zink. Warna  

daging buah oranye pada melon mengindikasikan 

adanya kandungan karotenoid yang bermanfaat 

untuk kesehatan jantung dan sistem imun tubuh, 

sedangkan melon yang daging buahnya berwarna 

hijau ada yang mengandung vitamin B6 yang 

bermanfaat untuk menjaga kekuatan tulang dan gigi 

(USDA, 2016). 

Produksi melon di Indonesia pada Tahun 

2014 berjumlah 150,374 ton (Dirjen Hortikultura), 

sedangkan pada Tahun 2015 sebesar 137,887 ton 

dan Tahun 2016 sebesar 117,341 ton (BPS 2016). 

Melihat data tersebut, produksi melon nasional terus 

mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir. 

Pada tahun 2016, hasil tanaman melon mengalami 

penurunan sebesar 1.53 ton/ha dari 18.64 ton/ha 

pada tahun 2015 menjadi 17.11 ton/ha pada tahun 

2016 (BPS 2016). Penurunan hasil tersebut dipicu 

oleh penurunan luas panen (7,396 ha menjadi 6,859 

ha) dari tahun 2015 ke tahun 2016 (BPS 2016), 

perubahan iklim, dan juga serangan hama dan 

penyakit (Rukmana, 2006). 

Serangga adalah salah satu kelompok 

hewan yang paling dominan di muka bumi. Ratusan 
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ribu jenis telah berhasil diidentifikasi, berjumlah 

sekitar tiga kali dari jumlah seluruh hewan yang 

telah diketahui. Serangga dapat ditemukan di tanah, 

air (tawar, payau, dan sejumlah kecil di laut), serta 

udara. Beberapa serangga yang hidup memakan 

daun, mengebor batang tanaman, dan hidup di dalam 

tubuh hewan lain (Borror et al., 2005), menduga 

jumlah total jenis serangga dapat mencapai tiga 

puluh juta jenis. 

Keanekaragaman jenis adalah sifat 

komunitas yang memperlihatkan tingkat 

keanekaragaman jenis organisme yang ada di 

dalamnya. Untuk memperoleh keragaman jenis ini 

cukup diperlukan kemampuan mengenal dan 

membedakan jenis meskipun tidak dapat 

mengidentifikasikan jenis hama (Putra, 1994). 

Populasi setiap organisme pada ekosistem tidak 

pernah sama dari waktu kewaktu lainnya, tetapi naik 

turun. Demikian pula ekosistem yang terbentuk 

dari   populasi serta lingkungan fisiknya senantiasa 

berubah dan bertumbuh sepanjang waktu (Rizali et 

al., 2002). Untuk dapat mengenal makhluk hidup 

khususnya pada hewan berdasarkan ciri-ciri yang 

dimilikinya dapat dilakukan melalui pengamatan 

ciri-ciri morfologi, habitat, cara berkembang biak, 

jenis makanan, tingkah laku, dan beberapa ciri lain 

yang dapat diamati (Michael, 1995). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kelompok Tani Fenun, Desa Baumata, Kecamatan 

Taebenu, Kabupaten Kupang dan Laboratorium 

Hama Fakultas Pertanian Universitas Nusa 

Cendana. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

April-Juli 2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik pengamatan langsung 

pada tanaman dan pengambilan sampel dari 

berbagai perangkap. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengamati secara langsung pada tanaman 

melon untuk memperoleh data padat populasi 

serangga. Serangga - serangga yang diperoleh dari 

setiap perangkap dan dari teknik pengamatan 

langsung pada tanaman dikumpulkan, 

dikelompokkan dan dimasukkan ke dalam toples 

atau botol yang telah diisi dengan alkohol 70%, 

selanjutnya diidentifikasi di laboratorium Hama 

Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8 

spesies golongan serangga hama  pada tanaman 

melon di Kelompok Tani Fenun, Desa Baumata, 

Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang 8 spesies 

tersebut terdiri dari  5 ordo dan 7 famili . Ordo yang 

paling banyak ditemukan familinya yaitu ordo 

Orthoptera dengan 2 famili. 

 

1. Karakteristik Aulacophora similis 

Berdasarkan hasil pengamatan secara 

makroskopis Aulacophora similis memiliki ciri-

ciri yaitu serangga hama ini memiliki warna 

tubuh orange yang mengkilap, pada bagian 

sayap berwarna kehitaman (gambar 12). Dalam 

Suatu ekositem serangga ini dapat berperan 

sebagai hama. Gejala kerusakan yang 

diakibatkan oleh serangga hama ini yaitu 

terdapat adanya lubang pada daun melon. 

Hama ini dikenal juga dengan nama oteng-

oteng, serangga dewasa memiliki tubuh yang 

relative kecil, pendek, dan gemuk, dan 

mempunyai mesothorax serta metathorax yang 

kehitam-hitaman. Secara keseluruhan serangga 

dewasa tampak memiliki warna yang cerah dan 

mengkilap polos, kepala tidak memanjang 

menjadi suatu moncong, ujung abdomen 

tertutup elitra dan memiliki antena pendek, 

kurang dari setengah panjang tubuhnya (Putri et 

all., 2021). 

 

gambar 12. Imago Aulacophora similis  

2. Karakteristik Condylostylus sp 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan Condylostylus sp memiliki 

ciri-ciri yakni memiliki warna tubuh 

metalik yang cerah, bagian kepala yang 

berukuran kecil, memiliki tiga pasang kaki 

yang cukup panjang, memiliki sepasang 

sayap yang terlihat transparan, 

abdomennya memanjang serta terdapat 

garis melingkar yang berwarna 

hitam  (gambar13).  
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3. Karakteristik Bactrocera spp. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

Bactrocera spp. memiliki ciri yaitu mempunyai 

warna tubuh kuning kecoklatan, memiliki 

sepasang sayap yang lebar dan terlihat 

transparan, (gambar 14). Pada bagian abdomen 

berwarna cokelat kemerahan. 

Bactrocera spp. pada bagian face spot/ 

facial spot yang berbentuk oval, antena tipe 

aristate, memiliki enam titik sirkular, terdapat 

rambut-rambut dan   memiliki   sepasang   mata 

majemuk   bewarna   hitam. Pada bagian Thorak 

memiliki pola thorak dorsal bewarna hitam, 

memiliki warna tubuh dominan berwarna 

kuning (Chahyadi & Rayvondacande, 2022). 
 

Gambar 14. Bactrocera spp. 

1. Karakteristik Nezara viridula 

Nezara viridula memiliki ciri sebagai 

berikut, memiliki ukuran tubuh yang lebar 

dan  tidak terlalu besar, memiliki tubuh 

berwarna hijau,  sayap belakang yang lebih 

ramping dari pada sayap depan dan pada bagian 

sayap terdapat warna cokelat (gambar 15). Tipe 

mulut Nezara viridula yaitu  menusuk 

mengisap. 

Kepik hijau memiliki bagian tubuh yang 

meliputi kepala, punggung, abdomen, dan 

tungkai. Serangga ini berwarna hijau, memiliki 

sepasang antena, memiliki sepasang sayap yang 

berbentuk bangun segitiga, memiliki mata faset, 

memiliki tiga pasang tungkai. Panjang kepik 

hijau sekitar 16 mm. Telur diletakkan 

berkelompok pada permukaan bawah daun. 

Nimfa terdiri-dari 5 instar. Instar awal hidup 

Instar awal hidup (Prayoga, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Nezara viridula 

 

2. Karakteristik Valanga nigricornis 

Berdasarkan hasil pengamatan secara 

mikroskopis Valanga nigricornis memiliki ciri-

ciri yaitu mempunyai ukuran tubuh yang cukup 

besar dengan seluruh tubuh berwarna cokelat 

kekuningan, Memiliki kaki bagian belakang 

yang besar, memiliki spot berwarna hitam pada 

kaki bagian belakang (gambar 16). Ukuran 

abdomen dari belalang ini lebih pendek dari 

sayapnya. Gejala yang diakibatkan oleh 

belalang kayu ini yaitu adanya sobekan pada 

daun. 

Secara Keseluruhan ciri-ciri Valanga 

nigricornis adalah memiliki 1 pasang antena, , 

mata terlihat jelas, kaki terdiri dari 3 pasang, 

femur kaki belakang membesar, tubuh 

berwarna hijau kekuningan dan sayap berwarna 

kecoklatan,  memiliki dua pasang sayap 

(Pariyanto et al., 2019). 

 

Gambar 16. Imago Valanga nigricornis 

 

3. Karakteristik Oxya servile 

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan Oxya servile memiliki ciri-ciri warna 

keseluruhan belalang ini yakni berwarna hijau, 

Pada bagian abdomen terdapat garis berwarna 

putih, ukuran sayap lebih panjang dari ukuran 

abomennya (gambar 17). Gejala serangan hama 

ini sama dengan gejala yang diakibatkan 

belalang kayu yaitu terdapat bekas sobekan 

pada daun. 

Belalang hijau untuk serangga dewasanya 

ukurannya tidak terlalu besar hanya seukuran 

jari kelingking orang dewasa, selain itu pada 

antenanya terdapat bulu halus dan juga 

antenanya sedikit lebih pendek dari kepalanaya. 

terdapat sepasang mata majemuk dan tiga buah 

mata ocelli. Mulut belalang hijau terdiri atas 

tiga pasang alat bantu yaitu sepasang 

mandibula, sepasang labium, sepasang maksila, 
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dan memiliki hipofaring. Belalang hijau (Oxya 

servile) tergolong dalam serangga dengan tipe 

alat mulut penggigit dan pengunyah  (Leu et al., 

2021) 

 

Gambar 17. Oxya servile 

4. Karakteristik Paracocus marginatus 

Paracocus marginatus memiliki ciri-

ciri yakni mempunyai ukuran tubuh yang 

kecil , memiliki warna tubuh putih, bentuk 

tubuh yang lonjong, memiliki filamen yang 

berkesan mempunyai banyak kaki, kutu 

putih biasanya ditemukan pada batang, 

daun dan bunga (gambar 18). Gejala 

Serangan yang iakibatkan oleh adanya 

hama ini yakni daun tanaman yang 

menguning dan kering. 

 

Kutu putih dewasa jantan bisa berukuran 3 

mm dan bersayap. Induk betinanya mampu bertelur 

hingga 500 butir, yang diletakkan dalam satu 

kantung telur terbuat dari lilin. Dengan siklus hidup 

sepanjang sebulan. P. marginatus bisa berbiak 11-12 

generasi dalam setahun (Rauf, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Karakteristik Diaphania indica 

Diaphania indica memiliki ciri-ciri yaitu 

bentuk tubuh berwarna hijau dengan terdapat 

dua benang putih yang cukup panjang dan 

memiliki kepala dengan warna hijau 

kekuningan (gambar 19 ). Mempunyai bentuk 

tubuh bulat memanjang, terdapat garis 

berwarna putih yang melingkar ditubuhnya. 

Diaphania indica pada umumnya ditemukan 

menyerang tanaman family Cucurbitaceae 

seperti melon, mentimun, labu dan masih 

banyak lagi, hama ini biasanya ditemukan 

berkerumun di bawah daun. Gejala seranagan 

yang diakibatkan seranagan hama ini 

menyebabkan tersisanya benang-benang yang 

terdapat pada daun tanaman melon. 

Larva instar V berwarna hijau dengan dua 

garis putih sepanjang tubuh yang semakin jelas 

dan kepala berwarna hijau kekuningan. Panjang 

tubuh dan lebar kepala larva instar V adalah 

12,0 mm dan 1,4 mm. Pada fase ini larva mulai 

memasuki masa prapupa yang berlangsung 1 

sampai 2 hari. Menjelang masa prapupa tubuh 

larva berubah warna menjadi lebih pucat 

(Fitriana et al., 2016). Larva ulat berwarna hijau 

gelap dengan dua garis putih sepanjang tubuh. 

Larva memakan daun, batang muda yang lunak 

dan menggerek buah. 

 

 

Gambar 19. Diaphania indica 

 

Populasi serangga hama yang di temukan 

di lokasi penelitian pada pertanaman melon di lahan 

kelompok Tani Fenun, di Desa Baumata, Kecamatan 

Taebenu, Kabupaten Kupang, sebanyak 489 ekor.  

 

 

 

 

 

Tabel 2. Populasi Serangga Hama yang Ditemukan 

Dilokasi Penelitian 

No Jenis Serangga Hama Jumlah (ekor) 

1. Aulapcophora simillis 244 

2. Condylostylus sp. 54 

3. Bactrocera sp. 25 

4. Nezara viridula 46 

5. Valanga nigricornis 15 

6. Oxya servile 41 

Gambar 18. Paracocus marginatus 
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7. Paracocus marginatus 45 

8. Diaphania indica 19  
Total 489 

 

 Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan 

populasi serangga hama paling banyak ditemukan 

pada tanaman melon yaitu Aulapcophora simillis 

dengan jumlah 244, serangga hama Aulapcophora 

simillis mulai ditemukan pada tanaman melon pada 

masa vegetatif sampai masa generatif. Banyaknya 

populasi serangga oteng oteng dikerenakan adanya 

beberapa faktor pendukung yakni faktor lingkungan 

dan juga tanaman budidaya lain yang ada pada 

lokasi penelitian seperti terung dan tomat dan juga 

serangga hama ini merupakan hama utama yang 

sering menyerang pada tanaman famili cucurbitae. 

 Untuk populasi paling sedikit ditemukan 

yaitu serangga hama Valanga nigricornis, 

sedikitnya populasi serangga hama belalang 

kayu  pada pertanaman melon diakibatkan karena 

kondisi lahan tidak ditumbuhi semak-semak karena 

habitat dari belalang ini yaitu pada semak-semak 

dan juga pohon. 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai indeks 

keragaman pada pertanaman melon termasuk dalam 

kategori sedang  yaitu dimana 1 < H’< 3. 

Ketersediaan makanan harus cukup bagi serangga, 

apabila ketersediaan makanan pada lingkungan 

tersedut ataupun pertanaman kurang maka 

kehadiran serangga juga menurun. Kualitas dan 

kuantitas makanan dapat pula mempengaruhi 

kemampuan berkembang biak hama yang 

menyerangnya. Apabila bagian tanaman yang 

disukai terdapat dalam jumlah banyak maka 

kemampuan berkembang biak hama tersebut 

semakin tinggi (Wattimena et all., 2020) 

Intensitas Serangangan yang paling 

dominan ditemukan pada tanaman melon 

diakibatkan oleh serangga hama Aulacophora 

similis dan Bactrocera spp. Berdasarkan 

pengamatan Intensitas kerusakan oleh serangga 

hama Aulacophora similis paling tinggi ditemukan 

pada pengamatan minggu ketiga, hal ini dapat 

disebabkan karena populasi Aulacophora 

similis  pada minggu ketiga cukup banyak 

ditemukan dan juga  tersedianya daun-daun muda 

yang menjadi sumber makanan bagi serangga hama 

Aulacophora similis. Gejala daun tanaman melon 

yang diakibatkan serangana hama ini terdapat 

lubang pada daun (gambar 21). 

Aktifitas  makannya  pada  daun 

dilakukan  dengan  cara  memutar  tubuhnya  meng

gunakan  ujung  poros  abdomen,  sehingga  mengh

asilkan  lukamelingkar  dan  pada  akhirnya  lingkar

an  tersebut  akan  luruh  sehingga  membentuk  luk

a  melingkar  yang  besar. Beberapa serangga 

menyerang daun yang sama hingga hanya 

menyisakan tulang daun (Arsi et all., 2021). 

 

Gambar 22. Gejala Kerusakan  daun melon 

Intensitas Kersakan oleh serangan serangga 

hama Bactrocera spp terjadi pada minngu kelima 

dan mengalami kenaikan pada minggu ke 6 

sedangkan pada minggu ketujuh sama dengan 

minggu keenam. Gejala yang ditemukan  pada buah 

melon yaitu terdapat bintik hitam dan juga warna 

buah yang berubah menjadi kuning dan akan busuk 

sehingga menyebabkan turunnya produktivitas buah 

yang ditimbulkan oleh serangga hama lalat buah. 

Serangan hama Bactrocera sp. mulai pada saat 

pertanaman melon memasuki masa vegetatif. 

Kerusakan pada buah melon di mulai pada masa 

masa vegetatif. Menurut Van Sauers & Muller, 

(2005), buah yang terserang biasanya terdapat 

lubang kecil pada kulit buah dan terutama 

menyerang buah-buah yang hampir masak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasi penelitian Keragaman Serangga 

Hama Pada tanaman Melon (Cucumis mello L.) 

yang dilaksanakan di Kelompok Tani Fenun, di 

Desa Baumata, Kecamatan Taebenu, Kabupaten 

Kupang, dapat di seimpulkan sebagai berikut : 

1. Serangga hama paling banyak ditemukan yaitu 

serangga hama Aulacophora similis dengan 

jumlah 244 ekor, sedangkan serangga hama 

paling sedikit ditemukan yaitu Valanga 

nigricornis dengan jumlah 15 ekor. 

2. Nilai Indeks Keragaman termasuk dalam 

kategori sedang yaitu 1,62 

3. Intensitas serangan pada tanaman melon 

termasuk dalam kategori ringan 

SARAN 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut 

mengenai Intensitas kerusakan  pada pertanaman 

melon (Cucumis melo L.). 
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